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ABSTRAK

Elvan Gevaro. 08051181722060. Pengaruh Penurunan Salinitas Secara
Bertahap Terhadap Tingkat Kelangsungan Hidup dan Laju Pertumbuhan
Benih Ikan Kakap Merah (Lutjanus johnii)

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M. Sc. Dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si)

Ikan kakap merah memiliki peluang untuk dibudidayakan dalam salinitas
yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh penurunan
salinitas secara bertahap terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih
ikan kakap merah (Lutjanus johnii). Penelitian ini dilaksanakan di BBPBL
Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4
perlakuan dan 3 ulangan yaitu Kontrol (32-34 ppt), A (Penurunan salinitas 1
ppt/hari), B (Penurunan salinitas 1,5 ppt/hari), dan C (Penurunan salinitas 2
ppt/hari). Hasil berat mutlak, panjang mutlak dan kelangsungan hidup tertinggi
dan terendah berturut- turut terdapat pada perlakuan A dan perlakuan C
dengan nilai 1,77 gram, 1,78 cm, 96,67%, dan 0,87 gram, 1,2 cm, 0%.

Kata Kunci : lkan Kakap Merah (Lutjanus johnii), Penurunan salinitas,
Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup
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ABSTRACT

Elvan Gevaro. 08051181722060. The Effect of Gradual Salinity Decrease
on Survival Rate and Growth of Red Snapper Seeds (Lutjanus johnii)
(Supervisor : Dr. Rozirwan, S.Pi., M. Sc. And Dr. Melki, S.Pi., M.Si)

Red snapper has the opportunity to be cultivated in low salinity. The
purpose of this study was to analyze the effect of a gradual salinity decrease on
the survival rate and growth of red snapper seeds (Lutjanus johnii) fry. This
research was conducted at BBPBL Lampung.This study used a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications, namely Control
(32-34 ppt), A (Decrease in salinity 1 ppt/days), B (Decrease in salinity 1.5
ppt/days), and C (Decrease in salinity 2 ppt/days). The results of absolute
weight, absolute length and the highest and lowest survival were respectively
found in the treatment A and treatment C with values of 1,77 grams, 1,78 cm,
96,67%, and 0.87 grams, 1.2 cm, 0%. .

Keywords : Decrease in salinity, Red Snapper (Lutjanus johnii), The Growth,
Survival rate.
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RINGKASAN

Elvan Gevaro. 08051181722060. Pengaruh Penurunan Salinitas Secara
Bertahap Terhadap Tingkat Kelangsungan Hidup dan Laju Pertumbuhan
Benih Ikan Kakap Merah (Lutjanus johnii)

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M. Sc. Dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si)

Ikan kakap ialah ikan karnivora yang bernilai ekonomis dan memiliki
pasar ekspor yang luas, antara lain Amerika, Eropa, Malaysia, dan Thailand. Ikan
kakap merah tergolong ke dalam suku Lutjanidae. Ikan kakap merah tergolong
ke dalam suku Lutjanidae. Ikan kakap merah (Lutjanus sp.) menghuni daerah
perairan karang ke daerah pasang surut di muara, terdapat spesies yang hidup
sampai ke perairan tawarlkan kakap merah memiliki beberapa sifat yang unggul
untuk usaha budidaya, diantaranya adalah memiliki pertumbuhan yang relatif
cepat, toleran terhadap kekeruhan dan salinitas, kanibalismenya rendah, tahan
terhadap penyakit, mampu dipelihara pada kepadatan yang tinggi serta memiliki
respon baik terhadap pakan buatan.

Produksi ikan kakap di Indonesia banyak mengandalkan dari hasil
penangkapan di laut dan baru sebagian saja yang telah dihasilkan dan
dibudidayakan. Pengadaan benih berkelanjutan dalam jumlah banyak yang sulit
ialah salah satu faktor yang rnenghambat perkernbangan usaha budidaya ikan
kakap di Indonesia. Ikan kakap merah berpeluang untuk dibudidayakan dalam
salinitas yang rendah. Namun pengaturan salinitas dalam kegiatan pendederan
belum memiliki standar, salinitas optimum untuk benih ikan kakap merah
belum diketahui. Kondisi salinitas yang tidak sesuai dapat mempengaruhi
kehidupan ikan, baik terhadap proses fisiologis maupun tingkah lakunya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April- Mei 2021 selama 30 hari
di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap. Benih ikan kakap merah yang digunakan sebanyak 120 ekor dengan
ukuran panjang 3 — 4,5 cm dan berat awal 1- 1,65 gram, masing — masing benih
yang digunakan 10 ekor tiap ember.

Salinitas awal penelitian ialah 30 ppt serta melakukan 3 perbedaan

penurunan salinitas dan 1 perlakuan kontrol (salinitas 32-34 ppt). Perbedaan

viii



perlakuan penurunan salinitas adalah A (Penurunan salinitas 1 ppt/ hari sampai
0 ppt), B (Penurunan salinitas 1,5 ppt/ hari sampai 0 ppt ), C (Penurunan
salinitas 2 ppt/ hari sampai O ppt). Data yang dikumpulkan berupa parameter
kualitas perairan, efisiensi pertumbuhan berat, Pertumbuhan panjang, dan
tingkat kelangsungan hidup. Hasil perhitungan data dianalisis dengan
menggunakan SPSS untuk Analisis Ragam (ANOVA) Jika berpengaruh nyata,
dilakukan uji lanjut antar perlakuan dengan menggunakan uji BNJ (Beda Nyata
Jujur).

Berdasarkan hasil pengukuran parameter perairan pada media
pemeliharaan didapatkan hasil nilai parameter pH berkisar antara 7,21 sampai
8,09. Hasil parameter suhu yang didapatkan bernilai 28 - 29°C. Hasil parameter
oksigen terlarut (DO) didapatkan nilai 6,1 — 8,6 mg/l dan hasil parameter
salinitas yang didapatkan bernilai 0 — 32 ppt. Hasil pengukuran parameter
kualitas perairan yang didapatkan sesuai dengan baku mutu SNI 6145.4:2014
yang dapat diartikan bahwa pada saat penelitian parameter air pada media
pemeliharaan sesuai dengan standar baku mutu pemeliharaan.

Pertumbuhan berat mutlak, panjang mutlak serta tingkat kelangsungan
hidup Benih Ikan kakap merah (Lutjanus johnii) dari yang terbesar hingga yang
terkecil berturut- turut terjadi pada perlakuan A, Perlakuan B dan Perlakuan C.
Dengan nilai berturut- turut perlakuan A (1,77 gram, 1,78 cm dan 96,67%),
Perlakuan B (1,52 gram, 1,69 cm,26,67%) dan perlakuan C ( 0,87 gram, 1,2 cm
dan 0%). Hasil uji beda nyata jujur (BNJ) menunjukan adanya perbedaan yang
nyata antara penurunan salinitas secara bertahap terhadap tingkat kelangsungan

hidup dan laju pertumbuhan benih ikan kakap merah (Lutjanus johnii).
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan kakap ialah ikan karnivora yang bernilai ekonomis dan memiliki
pasar ekspor yang luas, antara lain Amerika, Eropa, Malaysia, dan Thailand
(Rayes, 2013). Ikan kakap dikenal memiliki tiga suku antara lain Lutjanidae,
Labotidae, dan Centropomadae. Ketiga Suku kakap dibedakan berdasarkan
habitatnya. Suku Lutjanidae hidup dan berkembang biak di laut, suku Labotidae
hidup di perairan laut dan payau. Suku Centropomidae hidup pada habitat yang
luas, yaitu di laut, payau, dan air tawar. Ikan kakap merah tergolong ke dalam
suku Lutjanidae. Ikan kakap merah (Lutjanus sp.) lazim ditemukan didaerah
perairan karang ke daerah pasang surut di muara, terdapat spesies yang hidup
sampai ke perairan tawar (Said, 2007).

Ikan kakap merah ialah salah satu ikan hasil perairan Indonesia yang
memiliki nilai ekonomis penting. Perairan Selat Malaka, Pantai Utara Jawa dan
perairan Pantai Selatan Sulawesi termasuk daerah penghasil utama ikan kakap
merah. Ikan kakap merah lazim dikonsumsi segar dan sebagian besar diekspor
dalam bentuk fillet (Clarizkah dan Fulanah, 2012). Ikan kakap merah memiliki
sifat yang unggul untuk dibudidayakan, antar lain memiliki pertumbuhan yang
cenderung cepat, toleran terhadap salinitas dan kekeruhan, sifat kanibalismenya
rendah, terhadap penyakit, mampu dibudidayakan pada kepadatan yang tinggi
dan memiliki respon baik terhadap pakan buatan. (Melianawati dan Aryati,
2012).

Produksi ikan kakap di Indonesia banyak mengandalkan hasil tangkapan
di laut dan baru sebagian saja yang telah dihasilkan dan dibudidayakan.
Pengadaan benih berkelanjutan dalam jumlah banyak yang sulit ialah salah satu
faktor yang rnenghambat perkernbangan usaha budidaya ikan kakap di
Indonesia (Mulyono, 2011).

Salah satu teknik yang berpotensi meningkatkan hasil produksi ikan
ialah perpindahan dari media ari laut menuju air payau. lkan kakap merah
berpeluang untuk dibudidayakan dalam salinitas yang rendah. perlu kisaran

salinitas yang sesuai untuk menunjang pertumbuhan yang optimal pada ikan



kakap merah. Standar untuk pengaturan salinitas dalam kegiatan pendederan
belum ada, sehingga salinitas optimum untuk benih ikan kakap merah belum
diketahui. Kondisi salinitas yang diluar Kkisaran toleransi ikan dapat
menyebabkan gangguan pada kehidupan ikan, baik terhadap proses fisiologis
maupun tingkah lakunya. lkan memiliki toleransi dan resistensi pada kisaran
tertentu untuk penyesuaian diri dengan salinitas (Affandi dan Tang, 2002 dalam
Natalia, 2013).

Penurunan salinitas dari media air laut menuju air tawar akan
menggangu keseimbangan antara konsentrasi air dan ion pada ikan terkait
dengan proses penyesuaian osmotik. Menurut Fujaya (2004) dalam Rayes et al
(2013) bahwa osmoregulasi Itu terjadi karena penyesuaian keseimbangan tubuh
dan lingkungan. Informasi mengenai tingkat kelangsungan hidup benih ikan
kakap merah yang dipelihara pada perlakuan penurunan salinitas secara
bertahap dari salinitas air 30 ppt sampai 0 ppt masih minim sehingga perlu
dikaji mengenai pengaruh penurunan salinitas secara bertahap terhadap

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan kakap merah.

1.2 Rumusan Masalah
Kelangsungan hidup benih ikan kakap merah tergolong rendah

dikarenakan beberapa faktor salah satunya faktor salinitas. Menurut Irianto
(2005) perpindahan biota laut ke air tawar dapat menyebabkan stress yang
memiliki efek mengganggu proses osmoregulasi. Perubahan salinitas secara
drastis dapat menyebabkan stres bahkan menyebabkan kematian pada benih
ikan kakap merah.

Penelitian tentang pengaruh penurunan salinitas secara bertahap terhadap
tingkat kelangsungan hidup benih ikan kakap merah perlu dilakukan. Untuk
menganalisis pengaruh penurunan salinitas terhadap tingkat kelangsungan
hidup serta pertumbuhan benih ikan kakap merah dan Meningkatkan
kelangsungan hidup benih ikan kakap merah sehingga didapatkan bibit ikan
kakap merah yang tahan terhadap perubahan salinitas.

Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana nilai tingkat kelangsungan hidup benih ikan kakap merah pada

penurunan salinitas secara bertahap ?



2. Bagaimana pertumbuhan ikan kakap merah pada penurunan salinitas secara
bertahap?

Kerangka pikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir seperti

pada Gambar 1
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1.3 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ho :Penurunan salinitas secara bertahap tidak berpengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan kakap merah.

H; :Penurunan salinitas secara bertahap berpengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan kakap merah.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Menganalisis pengaruh penurunan salinitas secara bertahap terhadap
kelangsungan hidup benih dan pertumbuhan ikan kakap merah.
2. Menganalisis kemampuan hidup benih ikan kakap merah di perairan payau

dan perairan tawar.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan setelah

menganalisis pengaruh penurunan salinitas secara bertahap pada benih ikan
kakap merah didapatkan informasi terkait kemampuan hidup bibit ikan kakap
merah di perairan payau dan perairan tawar sehingga dapat mempermudah para
pembudidaya dalam membudidayakan ikan kakap merah di perairan payau

maupun tawar.
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